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Penelitian ini bertujuan untuk 1) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika melalui strategi PBL bagi siswa kelas IV di SD Negeri 2 Teras. 2) 
Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV di SD Negeri 2 Teras. 3) 
Meningkatkan aktivitas guru dalam mengajar siswa kelas IV di SD Negeri 2 Teras. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdapat II 
siklus masing-masing siklus terdiri 5 tahapan yaitu Dialog awal, Perencanaan, 
Pelaksanaan, Obervasi dan Refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, tes, dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kemampuan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika di kelas IV telah mengalami 
peningkatan. Rincian peningkatannya yaitu melalui indikator memahami masalah 
64,2% pada siklus II 96,4%. Kemudian pada indikator menyusun rencana pemecahan 
masalah pada siklus I 53,6%, sedangkan pada siklus II 92,9%. Pada indikator 
menjalankan rencana pemecahan masalah 46,4% setelah siklus II yaitu 92,9%. Untuk 
indikator memeriksa kembali hasil pekerjaan siklus I 42,9% sedangkan pada siklus II 
96,4%. 2) Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada siklus I kurang 
baik, kemudian pada siklus II sudah tergolong sangat baik. 3) Aktivitas guru selama 
proses pembelajaran berlangsung pada siklus I kurang maksimal, sedangkan untuk 
siklus II guru sudah menguasai strategi PBL yang diterapkan. 
 
Kata Kunci: PBL, kemampuan pemecahan masalah, Aktivitas Guru dan Siswa. 
 
Abstract 
This study aims to 1) Improve mathematical problem solving skills through PBL 
strategies for fourth grade students at SD Negeri 2 Teras. 2) Increasing the learning 
activities of fourth grade students at SD Negeri 2 Teras. 3) Increase teacher activity 
in teaching fourth grade students at SD Negeri 2 Teras. This study uses a type of 
classroom action research. This study contained two cycles of each cycle consisting 
of 5 stages: Initial Dialogue, Planning, Implementation, Observation and Reflection. 
Data collection techniques using observation, tests, documentation. The results 
showed that 1) problem solving ability in mathematics learning in class IV had 
increased. The details of the improvement are through an indicator of understanding 
the problem of 64.2% in cycle II 96.4%. Then the indicators compile a problem 
solving plan in the first cycle 53.6%, while in the second cycle 92.9%. The indicator 
runs a 46.4% problem solving plan after the second cycle which is 92.9%. For 
indicators, check the results of the first cycle 42.9% while in the second cycle 96.4%. 
2) Student activity during learning takes place in the first cycle is not good, then in 
the second cycle is quite good. 3) Teacher activity during the learning process takes 
place in the first cycle is not optimal, while for cycle II the teacher has mastered the 
PBL strategy that is applied. 
 






Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa dan pendidik.dan 
sumber belajar pada lingkungan belajar. Menurut KBBI (2003: 72) mendefinisikan 
matematika sebagai ilmu bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedural yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah bilangan. Pada pembelajaran matematika 
dengan pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 
aktif dalam menemukan ide untuk memecahkan masalah. Dengan diterapkannya 
pembelajaran berbasis masalah, siswa diharapkan dapat mengembangkan cara 
berfikir yang akan digunakan sebagai konsep belajar lebih dewasa sehingga siswa 
tersebut menjadi lebih mandiri. 
Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen pendidikan. 
Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam program wajib belajar 9 
tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olahpikir, olahrasa dan olahraga agar memiliki 
daya saing dalam menghadapi tantangan global. Peningkatan relevansi pendidikan 
dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
berbasis potensi sumber daya alam Indonesia. Peningkatan efisiensi manajemen 
pendidikan dilakukan melalui penerapan manajemen berbasis sekolah dan 
pembaharuan pengelolaan pendidikan secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan (Permendiknas, 2006). 
Pada pengamatan yang telah dilakukan di SD Negeri 2 Teras Boyolali pada 
saat pembelajaran matematika, guru lebih memilih menggunakan metode ceramah 
saja karena guru merasa metode tersebut sangat cocok digunakan untuk 
menyampaikansemua mata pelajaran kepada siswa, setelah itu lalu siswa diberikan 
beberapa contoh soal yang bahkan latihan soal yang diberikan tersebut sama hanya 
mengganti beberapa bilangannya saja. Siswa hanya mengikuti saja, tidak ada 
pertanyaan dari siswa dan latihan soal yang dikerjakan siswa hanya dikumpulkan 
tanpa adanya pembahasan tentang soal tersebut serta tidak adanya peran aktif dari 
siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung tersebut berlangsung kegiatan yang 
dilakukan hanya monoton tanpa ada keaktifan siswa selama pembelajaran. Hal 
tersebut dapat dapat berdampak pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
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matematika yang dialami siswa karena diakibatkan oleh guru yang umumnya terlalu 
berkonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal-soal dan kurangnya guru dalam 
menerapkan strategi-strategi pembelajaran.  
Menyadari akan sangat pentingnya bahwa siswa perlu menguasai 
kemampuan dalam pemecahan masalah, maka perlu diadakan suatu perbaikan 
strategi yang nantinya dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk hasil yang lebih 
baik. Salah satunya yaitu dengan menerapkan strategi PBL. Bondan (2011: 2) 
menyatakan PBL menggambarkan suatu suasana pembelajaran yang menggunakan 
masalah untuk memandu, mengemudikan, menggerakkan atau mengarahkan 
pembelajaran. Menurut Saragih dan Habeahan (2014) bahwa PBL adalah salah satu 
model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi bagi siswa aktif dan 
kreatif. PBL juga membantu siswa menjadi siswa mandiri. Dalam hal ini ada lima 
tahap PBL antara lain : mengorientasikan siswa pada suatu masalah, mengorganisasi 
siswa untuk belajar, membimbing siswa dalam penyelidikan baik secara individual 
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa, dan 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Menurut Nurbaiti, (2016: 1004) bahwa Problem Based Learning merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik awal dalam 
memulai pembelajaran dan dirancang sebagai pembelajaran yang menuntut siswa 
untuk memperoleh kemampuan menyelesaikan masalah, kemandirian dan memiliki 
skill partisipasi yang baik guna mendapatkan suatu pengetahuan baru. Strategi ini 
dapat melatih siswa untuk memecahkan masalah dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. Proses tersebut akan membuat terbangunnya pengetahuan baru yang 
menjadi lebih bermakna bagi siswa. Maka dari itu dalam penelitian ini akan 
diterapkan strategi PBL (Problem Based Learning) untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
 
2. METODE  
Jenis dan desain dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut Suroso (2007:20) PTK didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih 
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profesional. Penelitian tindakan ini dilakukan di ruang kelas IV SD Negeri 2 Teras 
Boyolali. Pemelihan tempat penelitian ini dikarenakan  masih rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah yang dialami siswa, lokasi rumah yang berdekatan dengan 
rumah peneliti dan guru kelas yang bersedia berkolaborasi dengan peneliti. Waktu 
dalam penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 207/2018 dan 
dilaksanakan selama 4 bulan dari awal kegiatan observasi sampai kegiatan 
berpamitan kepada guru kelas dan kepala sekolah. 
 Subjek dan objek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru di SD Negeri 2 
Teras Boyolali. Siswa yang menjadi objek yang diamati dalam pemberian tindakan, 
yaitu siswa kelas IV. Siswa tersebut berjumlah 28 siswa, terdiri dari 8 siswa 
perempuan dan 20 siswa laki-laki. Sementara itu, guru yang menjadi subyek pelaku 
tindakan, yaitu Bapak Warna S.Pd. Data penelitian ini diperoleh dari siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Teras Boyolali. Data diperoleh dengan cara melakukan tes, observasi, 
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari guru yaitu penerapan strategi Problem 
Based Learning yang digunakan dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan 
datanya yaitu observasi, tes hasil belajar dan dokumentasi. 
 Validitas dilakukan dengan triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran 
hipotesis, konstruk, atau analisis yang kita timbulkan dengan membandingkan 
dengan hasil orang lain, misalkan mitra penelitian lain, yang hadir dan menyaksikan 
situasi yang sama. 
Pada penelitian tindakan kelas, analisis data yang dilakukan deskriptif 
kualitatif. Analisis deskriptif untuk mengolah data nilai yang berupa hasil 
kemampuan matematika siswa. Analisis kualitatif dilakukan dengan metode alur 
yaitu data dianalisis sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan selama proses 
pembelajaran dan dikembangkan selama proses refleksi sampai proses penyususnan 
laporan. Tehnik analisis data yang terdiri atas tiga alur kegiatan berlangsung secara 
bersamaan. Menurut Hiles dan Huberman (dalam Arikunto 2011: 37) ( Erwin 
Sulaeman 2016 : 37-38) alur yang dilalui meliputi pengumpulan data, reduksi data 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Prosedur penelitian dalam penelitian 
tindakan kelas ini diawali dengan dialog alaw yang dilakukan guru dengan peneliti 
kemudian perencanaan tindakan kelas setelah direncanakan kemudian dilaksanakan. 
Didalam pelaksanaan tindakan kelas dilakukan pula observasi yang dilakukan oleh 
5 
 
peneliti yang bertugas sebagai observer kemudian yang terakhir yaitu refleksi yang 
digunakan untuk merenungkan kembali hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi kondisi awal 
Pada kondisi awal kemampuan pemecahan masalah dapat di amati dari indikator 
berikut: 1) Siswa mampu dalam memahami masalah sebanyak 8 siswa (28,6%), 2) 
siswa mampu menyusun rencana untuk menemukan solusi baru berbagai 
permasalahan sebanyak 9 siswa (32,1%), 3) Siswa mampu dalam menjalankan 
rencana pemecahan masalahan sebanyak 8 siswa (28,6%), serta 4) Siswa mampu 
dalam memeriksa kembali sebanyak 7 siswa (25%). Untuk mengatasi masalah 
tersebut langkah baiknya yaitu menggunakan strategi Problem Based Learning 
(PBL). Sehingga hasil yang diharapkan melalui strategi ini dapat menciptakan 
kondisi pembelajaran yang menyenangkan, memberikan semangat kepada siswa, dan 
siswa mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya yang dialami pada 
saat pembelajaran matematika. 
3.2 Deskripsi hasil siklus I 
3.2.1 Dialog awal 
Dialog awal dilakukan oleh peneliti dan guru kelas sebelum dilaksanakanya 
tindakan. Peneliti memberikan gambaran tentang hal-hal yang perlu disampaikan dan 
dikuasai pada saat melakukan tindakan. Peneliti memberikan RPP yang telah dibuat 
sesuai dengan strategi yang digunakan yaitu strattegi Problem Based Learning 
(PBL). Dialog awal dilakukan pada siang hari setelah pulang sekolah bersama 
dengan guru kelas. 
3.2.2 Perencanaan tindakan 
Kegiatan belajar mengajar di laksanakan sesuai dengan RPP yang telah di susun oleh 
peneliti dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Perencanaan tindakan 
kelas siklus I dengan memperhatikan hasil dari observasi peneliti yang telah di 
lakukan sebelumnya. Peneliti menerapkan pendekatan pembelajaran  strategi 
Problem Based Learning (PBL). Peneliti menyiapkan bahan ajar yang akan di 
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gunakan selama KBM berlangsung dengan menyiapkan materi yang berhubungan 
dengan statistika (data dan pengukuran).   
3.2.3 Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan melalui 3 tahap. Tahap awal atau kegiatan awal, 
tahap inti atau kegiatan inti dan yang terakhir tahap penutup atau kegiatan penutup. 
Semua tahapan atau kegiatan tersebut dilakukan sesuai dengan RPP yang sudah 
disusun dan disiapkan oleh peneliti.  
Kegiatan pada tahap awaldimulai dari doa,kemudianpenyampaian tujuan 
pembelajaran, pemberian motivasi. Bertanya jawab tentang materi data dan 
penyampaian langkah-langkah pembelajaran. Pada kegiatan tahap inti yaitu diawali 
dengan pembentukan kelompok, pemberian tugas, diskusi dan presentasi. Kelompok 
yang lain memeberikan tanggapan kepada kelompok yang sedang presentasi. Guru 
membimbing jalannya presentasi dan diskusi. Pada tahap penutup guru membimbing 
siswa dalam membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan 
melakukan refleksi kemudian menyampaikan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. Setelah proses belajar mengajar selesai, guru membagikan lembar tes 
siklus I kepada siswa dan meminta siswa menyelesaikannya dalam waktu± 15 menit. 
3.2.4 Hasil pengamatan 
Hasil tindakan kelas pada siklus I yaitu terdiri dari dekripsi aktivitas guru dan 
deskripsi aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3.2.5 Refleksi 
Setelah peneliti selesai melaksanakan siklus I, peneliti melakukan refleksi, refleksi 
ini bertujuan untuk memperbaiki masalah-masalah yang timbul agar dalam 
pertemuan selanjutnya diperoleh hasil yang sangat baik. Berdasarkan analisis peneliti 
di peroleh beberapa hal yang dapat di jadikan bahan evaluasi dan pertimbangan 
siklus berikutnya. 
3.3 Deksripsi hasil siklus II 
3.3.1 Dialog awal 
Tidak jauh berbeda dengan siklus I, pada siklus II dialog awal dilakukan oleh peneliti 
dan guru kelas sebelum dilaksanakanya tindakan. Peneliti memberikan gambaran 
tentang hal-hal yang perlu disampaikan dan dikuasai pada saat melakukan tindakan. 
Peneliti memberikan RPP yang telah dibuat sesuai dengan strategi yang digunakan 
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yaitu strattegi Problem Based Learning (PBL). Peneliti menyampaikan kepada guru 
bahwa ada beberapa hal yang harus di perhatikan lagi dikarenakan pada siklus I hasil 
yang didapat kurang maksimal. Sama halnya dengan siklus I dialog awal pada siklus 
II juga dilakukan pada siang hari setelah pulang sekolah bersama dengan guru kelas. 
3.3.2 Perencanaan tindakan 
Kegiatan belajar mengajar di laksanakan sesuai dengan RPP yang sudah disusun oleh 
peneliti dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Perencanaan tindakan 
kelas siklus II dengan memperhatikan hasil dari observasi peneliti yang telah di 
lakukan sebelumnya. Peneliti menerapkan model PBL. Peneliti menyiapkan bahan 
ajar yang akan di gunakan selama KBM berlangsung dengan menyiapkan materi 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari kemudian berangkat dari materi itu 
akan membahas tentang materi cara membuat data dengan diagram batang. 
3.3.3 Pelaksanaan tindakan 
Tahap awal kegiatan pembelajaran dimulai dengan apersepsi dimana guru melakukan 
tanya jawab tentang materi pengertian data dan cara mengumpulkan data lalu 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. 
Selanjutnya, guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi cara membuat data 
dengan diagram batang dan memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat materi 
yang akan dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Kemudian dilakukan kegiatan/tahap inti. Pada tahap ini, siswa duduk pada 
kelompok masing-masing yang telah dibagikan secara heterogen. Setelah itu, guru 
membagikan lembar kerja untuk masing-masing kelompok dan menjelaskan 
langkah-langkah pengerjaannya, kemudian meminta siswa mendiskusikan dan 
menyelesaikan masalah yang ada pada lembar kerja tersebut dalam kelompok 
masing-masing. Selama proses diskusi berlangsung, jika terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan, guru membimbingnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar siswa bisa menyelesaikan permasalahan. 
Setiap kelompok yang sudah yakin dengan jawaban yang mereka peroleh dapat 
menulis kembali laporan (hasil kerja) pada lembaran yang telah disediakan. Kegiatan 
dilanjutkan dengan pemaparan hasil kerja kelompok. Salah satu kelompok tampil 
mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain menanggapinya. Setelah 
selesai presentasi dan tanggapan siswa, peneliti memberikan skor untuk masing-
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masing kelompok berdasarkan jawaban yang ada di lembar kerja, kemudian guru 
memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan berprestasi serta memberikan 
semangat kepada siswa yang kurang aktif. 
Tahapan penutup dilakukan guru dengan membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran pada hari itu. Setelah proses belajar mengajar selesai, guru 
membagikan lembar tes siklus II kepada siswa dan meminta siswa menyelesaikannya 
dalam waktu ± 15 menit. 
3.3.4 Hasil pengamatan 
Hasil tindakan kelas Siklus II yang terdiri dari observasi aktivitas guru dan observasi 
akktivitas siswa selama pembelajaran berlangung. Hasil pengamatan yang diperoleh 
pada siklus II ini aktivitas guru maupun siswa keduanya sudah sangat baik. Proses 
pembelajaran dengan strategi Problem Based Learning sudah dikuasai guru. Semua 
langkah pembelajaran yang sudah disusun dapat dilaksanakan oleh guru. Sedangkan 
untuk aktivitas siswa pada siklus II juga sudah baik.  
3.3.5 Refleksi 
Refleksi pada hasil tes siklus II yaitu masih ada 2 siswa yang nilainya belum 
mencapai skor ketuntasan. Siswa yang lain sudah dapat memecahkan masalahnya 
sendiri dengan baik dan benar hal tersebut dapat dilihat pada lembar kerja siswa. 
3.4 Deskripsi Hasil Penelitian 
3.4.1 Deskripsi data hasil tindakan 
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3.4.2 Deskripsi data hasil pengamatan 
Melalui diskusi antara peneliti dan guru kelas IV menghasilkan kesepakatan 
pembelajaran dilaksanakan dengan strategi Problem Based Learning (PBL). Dengan 
menggunakan strategi tersebut maka siswa akan bersemangat mengikuti 
pembelajaran dan lebih aktif dalam pembelajaran karena ada point tambahan. 
Pada siklus I, guru menganggap proses diskusi belum berjalan secara optimal. 
Namun pada siklus II, hampir seluruh siswa sudah aktif dalam pembelajaran dan 
mereka mampu menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru dengan baik. 
Dikarenakan dalam siklus II ini siswa sudah mulai memahami strategi yang 
dilakukan guru yaitu sama dengan pertemuan sebelumnya atau pada siklus I.  
3.5 Pembahasan  
3.5.1 Pembahasan siklus I 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Teras  
sebelum diberi tindakan tergolong dalam kondisi yang cukup rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari kegiatan observasi sebelum diterapkannya strtaegi PBL yaitu sebagai 
berikut: 1) Siswa mampu dalam memahami masalah sebanyak 8 siswa (28,6%), 2) 
siswa mampu menyusun rencana untuk menemukan solusi baru berbagai 
permasalahan sebanyak 9 siswa (32,1%), 3) Siswa mampu dalam menjalankan 
rencana pemecahan masalahan sebanyak 8 siswa (28,6%) , serta  4) Siswa mampu 
dalam memeriksa kembali sebanyak 7 siswa (25%) Rendahnya kemampuan yang 
meliputi indikator tersebut disebabakan oleh pembelajaran yang dilakukan guru 
masih bersifat konvensonal dan siswa yang terlibat juga terlihat kurang aktif dalam 
melakukan pemecahan masalah yang sednag di hadapinya.  
Menurut Gunantara (2014) pemecahan masalah adalah kecakapan atau potensi 
yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Menganggapi hal itu, guru harus memilih strategi/model 
pembelajaran yang tepat yang dapat diterapkan padaproses pembelajaran, stategi 
yang tepat dalam proses pemecahan masalah ini yaitu strategi Probem Based 
Learning (PBL).  
Pada tindakan siklus I diperoleh data indikator kemampuan dalam pemecahan 
masalah sebagai berikut: 1) Siswa mampu dalam memahami masalah sebanyak 18 
siswa (64,2%), 2) siswa mampu menyusun rencana untuk menemukan solusi baru 
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berbagai permasalahan sebanyak 15 siswa (53,6%), 3) Siswa mampu dalam 
menjalankan rencana pemecahan masalahan sebanyak 13 siswa (46,4%) , serta  4) 
Siswa mampu dalam memeriksa kembali sebanyak 12 siswa (42,9%). 
3.5.2 Pembahasan siklus II 
Kemudian pada siklus II, diperoleh data indikator kemampuan dalam 
pemecahan masalah sebagai berikut: 1) Siswa mampu dalam memahami masalah 
sebanyak 27 siswa (96,4%), 2) siswa mampu menyusun rencana untuk menemukan 
solusi baru berbagai permasalahan sebanyak 26 siswa (92,9%), 3) Siswa mampu 
dalam menjalankan rencana pemecahan masalahan sebanyak 26 siswa (92,9%) , 
serta  4) Siswa mampu dalam memeriksa kembali sebanyak 27 siswa (6,49%). 
Berdasarkan uraian di atas bahwa penerapan strategi Problem Based 
Learning  (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus I hingga siklus II mengalami 
peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa penerapan strategi problem based learning 
telah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV di 
SD Negeri Teras II. Berdasarkan uraian di atas bahwa penerapan strategi Problem 




Keterbatasan dalam penelitian disini yakni mencakup instrumen penelitian, tindakan 
dalam penelitian, dan siklus dalam pelaksannan penelitian. Dikarenakan instrumen 
penelitian ini dibuat sendiri oleh peneliti. Instrumen ini terdapat data awal sebelum 
tindakan dilakukan hingga siklus terakhir, di dalam instrumen juga terdapat lembar 
observasi yang digunakan untuk menilai atau mengobservasi guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran.  
Sedangkan tindakan tiap siklus dilakukan secara kolaborasi antara peneliti 
dengan guru kelas IV. Guru kelas bertindak sebagai pemberi tindakan, sedangkan 
peneliti sebagai observer. Penelitian dilakukan selama dua siklus, dimana setiap 
siklus hanya 2 jam pelajaran jadi apabila 2 siklus menjadi 4 jam pelajaran. Pelajaran 
matematika di kelas IV ini dilakukan 2 kali pertemuan dalam setiap Minggu, yaitu 
hari Selasa 2 jam pelajaran dan Kamis 2 jam pelajaran. Selama penelitian 
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berlangsung, peneliti mengalami masalah-masalah dilapangan dikarenakan semua 
kejadian terjadi diluar kendali guru dan peneliti.  
Hasil penelitian tindakan kelas ini mendapat hasil yang meningkat dan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dalam 
Pembelajaran Matematika melalui Strategi Problem Based Learning (PBL). Rincian 
indikator peningkatannya sebgai berikut: 
Kemampuan dalam memahami masalah, sebelum diberi tindakan ada 8 siswa 
(28,6%), sesudah diberi tindakan pada siklus I ada 18 siswa (64,2%), sesudah diberi 
tindakan pada siklus II ada 27 siswa (96,4%). Kemampuan menyusun rencana 
pemecahan masalah, sebelum diberi tindakan ada 9 Siswa (32,1%), sesudah diberi 
tindakan pada siklus I ada 15 Siswa (53,6%), sesudah diberi tindakan pada siklus II 
ada 26 Siswa (92,9%). 
Kemampuan dalam menjalankan rencana pemecahan masalah, sebelum diberi 
tindakan ada 8 Siswa (28,6%), sesudah diberi tindakan pada siklus I ada 13 Siswa 
(46,4%), sesudah diberi tindakan pada siklus II ada 26 Siswa (92,9%). Kemampuan 
dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan, sebelum diberi tindakan ada 7 Siswa 
(25,0%), sesudah diberi tindakan pada siklus I ada 12 Siswa (42,9%), sesudah diberi 
tindakan pada siklus II ada 27 Siswa (96,4%). 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung telah mengalami 
peningkatan dari siklus I menuju ke siklus II yang pada awalnya situasi pembelajaran 
dikelas berlangsung secara monoton, siswa kurang aktif, siswa tidak mau bertanya 
apabila belum paham terhadap apa yang sudah di sampaikan dan kekurangan-
kekurangan yang lainnya sekarang situasi kelas sudah kembali aktif dan siswa sudah 
mulai berani bertanya terkait materi yang belum dipahami. Selain itu setelah 
penerapan strategi PBL yang didalamnya meminta siswa untuk belajar kelompok, 
siswa-siswa yang pada awalnya tidak aktif dalam kelompok sekarang menjadi aktif 
dikarenakan guru selalu memantau jalannya kegiatan di dalam kelas tersebut. 
Aktifitas guru selama proses pembelajaran, dengan menerapkan strategi PBL 
sudah dapat dikatakan meningkat. Hal tersebut terlihat dari segi penyampaian materi 
dan pengkondisian kelas yang dilakukan oleh guru. Guru dalam penyampaian materi 
sudah tidak menggunakan metode ceramah dan siswa yang dituntut untuk aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar. Guru yang semula merasa kesulitan dalam 
12 
 
menerapkan strategi ini pada siklus II sudah mulai menguasai langkah-langkah 
pembelajaran dalam strategi PBL ini. Sehingga dalam pengorganisasian kelasnnya 
sudah terkoordinasi dengan baik.  
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